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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data-data yang telah diperoleh kemudian
dilakukan analisa, maka hasil uraian yang telah dikemukakan pada
bab-bab sebelumnya tentang Penerapan Molimo dalam dakwah KH.
Drs. Mohammad Ali Shodigin maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan dakwah Molimo diadakan setiap Jumat Pon malam Sabtu
Wage. Penerapan dakwah Molimo berisikan rangkaian dzikir kepada
Allah yang terdiri dari Mujahadah, pembacaan Managib Syech
Abdul Qodir al-Jilaniy, pembacaan Maulid Simtudduoror,
penyampaian Mauidhoh Hasanah, dan Mahabbah. Kegiatan dakwah
Molimo ini dipimpin oleh Pembina Pon.Pes Rouhotun Ni’mabh, yaitu
KH. Drs. Mohammad Ali Shodigin, dan dalam metode dakwahnya
KH. Drs. Mohammad Ali Shodigin yang di utamakan yaitu pada
bil-lisan yaitu ucapannya harus baik, sesuai dengan perbuatannya
yaitu bil-hal, di dukung dengan hatinya yang membenarkan
ucapannya dan perbuatannya. Dalam landasan teori disebut bil-
hikmah. Ketiga metode dakwah ini yaitu bil-lisan, bil-hal bil-
hikmah harus berkesinambungan satu sama lain. Objek dakwah atau
sasaran dakwahnya diperuntukkan untuk umum, berbagai kalangan
dan golongan. Tujuan dakwah Molimo yaitu menumbuhkan

pengertian para jama’ah yang utuh, untuk menghayati dan



mengamalkan ajaran agama Islam secara kaffah, baik dalam akidah
maupun muamalah. latar belakang pendidikan, sosial ekonomi
jamaah yang beraneka ragam daerah asal jamaah, dan mayoritas
jamaah usia remaja dan orangtua, dan bentuk molimo yang tidak
monoton. Faktor penghambat antara lain; keragaman kemampuan
nalar dan sosial ekonomi jamaah, persepsi jamaah yang baru belum
seragam. Dan setelah melalui penelitian dan analisis, pelaksanaan
dakwah Molimo ini telah memenuhi beberapa prinsip yakni Prinsip

Konsolidasis, Prinsip Tajdid, Pendanaan dan Kaderisasi,

Komunikasi, Tabsyir dan Taisyir, Integral dan Komprehensif dan

Sabar dan Istigomah.

. SARAN

Berdasarkan pengamatan terhadap penelitian Metode

Dakwah Ustadz KH. Drs. Mohammad Ali Shodigin tersebut, penulis

menyarankan :

1. Diharapkan Ustadz KH. Drs. Mohammad Ali Shodigin terus
melaksanakan aktivitas dakwahnya dan mempertahankan
konsistensinya sebagai seorang da’i.

2. Untuk menjalin komunikasi yang lebih baik lagi kepada mad u
dengan melakukan evaluasi terhadap ilmu dakwah yang sudah
mad 'u pelajari secara kontinu.

3. Diharapkan Ustadz KH. Drs. Mohammad Ali Shodigin lebih

mengembangkan metode dakwahnya dalam media cetak seperti
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koran dan penyusunan buku dan komunikasi massa, seperti di
radio, televisi, dan internet.

4. Diharapkan lebih berkonsentrasi berdakwah di keluarga sendiri.
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